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ABSTRAK
Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa rendah disebabkan kurangnya kreativitas dan
kecermatan siswa dalam mengembangkan gagasan untuk menyelesaikan masalah. Selain itu,
penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang menarik minat siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas IV SD 2
Gemiringlor sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media Tangram. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Pre-Experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Data yang diperoleh melalui
metode tes tertulis adalah tes deskripsi. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD 2
Gemiringlor. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas IV dengan menggunakan teknik
sampling jenuh. Hasil penelitian ini menunjukkan presentase nilai N-Gain sebesar 56% yang
menunjukkan peningkatan yang cukup efektif. Jadi, terdapat peningkatan nilai pretest dan nilai
posttest siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model Think Pair Share
berbantuan media Tangram terhadap kemmapuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD 2
Gemiringlor.
Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif; matematika, tangram

ABSTRACT
Students’ creative mathematical thinking abilities are low due to students’ lack of creativity and
accuracy in developing ideas to solve problems. Apart from that, the use of learning models and
media does not attract students’ interest. This research aims to analyze the increase in students’
creative thinking abilities in class IV SD 2 Gemiringlor before and after using the learning model
Think Pair Share assisted by Tangram media. This research design uses a quantitative approach with
methods Pre-Experimental by design One Group Pretest-Posttest. The data obtained through the
written test method is a description test. The location of this research will be carried out in class IV of
SD 2 Gemiringlor. The sample in this study was 20 class IV students using saturated sampling
techniques. The results of this research show the percentage value N-Gain amounting to 56% which
shows quite effective improvement. So, there is an increase in value pretest and posttest students
before and after learning using the model Think pair Shrae with the help of Tangram media on the
creative thinking abilities of fourth grade students at SD 2 Gemiringlor.
Keywords: creative thingking ability; mathematics; tangram.

Pendahuluan
Pendidikan merupakan tempat siswa untuk mencari ilmu, guru sebagai

pendidik memberikan pembelajaran kepada siswa agar terdapat perubahan dari
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sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa (Renna, 2022) . Matematika
dapat dianggap sebagai ilmu pengetahuan karena manusia menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari (Ermawati, et al., 2024). Matematika harus diajarkan
di semua tingkatan untuk membantu siswa menjadi lebih kreatif. Pemelajaran
matematika menjadi salah satu pembelajaran terpenting dalam kurikulum sekolah
dasar (Aisyah et al., 2024) . Pada sekolah dasar terdapat berbagai mata pelajaran,
salah satunya mata pelajaran matematika. Siswa beranggapan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang paling sulit di sekolah dasar. Ermawati, et al., (2024)
juga menyatakan bahwa banyak siswa yang menganggap matematika menjadi
mata pelajaran yang menakutkan. Guru harus meningkatkan interaksi dengan
siswa dan menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan. Hal ini
dilakukan untuk agar siswa merasa nyaman dan santai saat pembelajaran,
sehingga siswa dapat menyerap pengetahuan dengan baik.

Demi terwujudnya siswa yang kompeten perlu proses pembelajaran yang
tepat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru Kelas IV di
SDN 2 Gemiringlor yaitu Ibu N pada hari Senin-Selasa tanggal 2-3 Oktober 2023,
memberikan penjelasan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut masih
tergolong belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya ketertarikan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan mereka juga menganggap
bahwa soal matematika adalah soal yang sulit dikerjakan. Selain itu, terdapat siswa
yang kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.
Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif pada tingkat
keaslian (originalty), sehingga mereka belum mampu mengembangkan ide atau
gagasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara rinci.

Selain itu hasil tes awal kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan
ada 15 dari 20 siswa yang nilainya masih kurang dari KKTP. Di SDN 2 Gemiringlor
memiliki nilai KKTP yaitu 65. Pada pembelajaran matematika, nilai rata-rata siswa
kelas IV adalah 58,1. Hal ini disebabkan oleh rendahnya minat siswa yang
ditunjukkan dengan siswa masih pasif dan berpandangan bahwa mata pelajaran
matematika itu sangat membosankan. Muna et al., (2023) mengungkapkan bahwa
siswa menjadi pasif dan bergantung pada pertanyaan guru melalui contoh soal
yang diberikan. Matematika merupakan ilmu yang secara praktis akan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan kemampuan hasil pembelajaran
matematika diharapkan siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Ermawati & Riswari, 2020) . Mengingat pentingnya pelajaran
matematika di sekolah dasar, tentunya perlu mendapatkan perhatian khusus
seperti meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa terkhusus pada mata
pelajaran matematika, agar dapat terciptanya proses pembelajaran yang kreatif
dan inovatif yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk siswa, pada jalannya
kegiatan pembelajaran. Dengan berpikir kreatif siswa tidak hanya berorientasi
pada hasil, tetapi pada jalannya proses pembelajaran (Nasriani, 2022) . Dalam
pembelajaran siswa perlu didorong untuk terlibat aktif melalui pengorganisasian
dan penemuan informasi pengetahuan, yang nantinya akan membantu siswa untuk
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam berpikir.
Kemampuan berpikir kreatif siswa diukur dengan empat indikator yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan kerincian
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(elaboration) (Firdaus et al., 2023) . Ada kemungkinan bahwa siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif jika mereka memenugi kriteria tersebut.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak terlepas dari
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Untuk
menyelesaikan berbagai masalah matematika, drai yang sederhana hingga yang
rumit, diperlukan kemampuan berpikir kreatif (Dewantari et al., 2023) . Siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka
baca, tetapi mereka juga memiliki kesempatan untuk melihat dan berpikir tentang
proses belajar mereka sendiri melalui model pembelajaran Think Pair Share.
Idayani (2021) , menjelaskan suatu metode yang efektif untuk mengubah suasana
diskusi kelas, mengingat bahwa setiap resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengatur kelas secara keseluruhan. Metode Think Pair Share
dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling
membantu, untuk meningkatkan hasil belajar pada kemampuan berpikir kreatif.

Salah satu hal yang dilakukan yaitu strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan tepat dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat
(Jannah et al., 2023) . Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, oleh karena itu guru harus dapat secara tepat
memilih model pembelajaran yang kiranya cocok untuk diterapkan di kelas yang
diampu. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa aktif
dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuannya diperlukan adanya
model yang cocok dan sesuai. Model pembelajaran yang efektif dan menjadikan
siswa aktif salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif Think Pair Share.
Model Think Pair Sharemenurut Shoimin, (2014: 208) adalah model pembelajaran
yang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, merespon, dan bekerjasama
dengan temannya. Sehingga, siswa diharapkan dapat saling bekerjasama,
membutuhkan, dan bergantung pada kelompoknya.

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif
untuk mengubah suasana diskusi di kelas (Murtono, 2017) . Strategi dalam
pembelajaran Think Pair Share memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif. Think Pair Share memungkinkan siswa untuk bergantung pada
kelompoknya dan bertukar pendapat. Dengan demikian, mereka memiliki
kesempatan yang sama untuk saling berdiskusi dan meningkatkan informasi yang
di ingat (Setiyarini et al., 2023). Selain menggunakan model Think Pair Share untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu menggunkaan media
pembelajaran seperti media tangram. Tangram adalah permainan puzzle asal
China yang terdiri dari tujuh bentuk bangun datar, yaitu satu jajargenjang, satu
persegi, dan lima segitiga. Untuk membentuk berbagai pola yang menarik, tujuh
bangun datar ini dapat disusun dan disusun tanpa tumpeng tindih (Riyanti et al.,
2023).

Selain model pembelajaran, media juga sangat berpengaruh dalam proses
berjalannya pembelajaran. Pemakaian media sangat mempengaruhi hasil atau
tidaknya proses pembelajaran (Aini et al., 2022) . Dengan menggunakan media
siswa akan sangat antusias pada saat pembelajaran. Media yang dapat menunjang
keefktifan pembelajaran sekaligus dapat dijadikan sebagai permaisuri edukatif
yang menarik dan menyenangkan adalah media tangram. Media tangram dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar, karena
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dengan media tangram siswa dapat mengenal bentuk-bentuk bangun datar.
Bentuk bangun datar tersebut diantaranya persegi, persegi panjang, segitiga,
trapesium, layang-layang, belah ketupat, dan jajar genjang. Melalui media tangram,
setiap siswa diharapkan mampu menyusun beberapa bangun datar menjadi satu
bentuk yang baru. Siswa diminta untuk menemukan dan menyusun bangun datar
dari potongan-potongan bangun datar pada media tangram. Dengan demikian,
siswa dapat menyusun dan mengenali bentuk dan nama bangun datar. Melalui
kegiatan tersebut pembelajaran matematika akan lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan pernyataan diatas dan didukung oleh penelitian terdahulu dari
Rahmani et al. (2017) , menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
meningkat secara signifikan dengan menggunakan media tangram hal tersebut
dibuktikan dari hasil pretest kelas eksperimen dengan rata-rata sebesar 22,4 dan
hasil posttest dengan rata-rata sebesar 33,7. Sedangkan untuk kelas kontrol yang
diajar dengan pembelajaran biasa nilai pretest 19,2 dan nilai posttest 21,3 Artinya,
pembelajaran dengan media tangram memiliki peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis yang lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa. Pendapat lain dari Cahyaningtyas et al. (2017) , menjelaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share berbasis pendekatan saintifik
dikatakan efektif dalam melatih kemampuan berpikir kreatif yang dibuktikan
dengan rata-rata nilai posttest yaitu sebesar 31,96. Sedangkan pendekatan saintifik
dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori efektif dilihat dari hasil
kemampuan berpikir kreatif dengan posttest sebesar 28,93. Pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran Think Pair Share lebih efektif dari pendekatan
saintifik metode pembelajaran ekspositori, karena ditinjau dari perbedaan hasil
posttest yang diperoleh.

Dengan demikian, model pembelajaran Think Pair Share dengan berbantuan
media tangram diharapkan mampu memberikan variasi pembelajaran yang lebih
menarik, menyenangkan, melibatkan siswa aktif, dan mampu meningkatkan
kreatif siswa.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif
eksperimen, dengan desain One Gorup Pretest-Posttest. Pada desain ini pretest
digunakan untuk mengetahui keadaan awal, selanjutnya kelas diberi perlakuan
dengan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Tangram.
Tindakan selanjutnya diberi posttest setelah diberi perlakuan. Bertujuan untuk
membandingkan nilai sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan pada Gambar
1 sebagai berikut.

Keterangan:
O1 = Nilai pretest
O2 = nilai posttest
X = Perlakuan yang diberikan

Gambar 1 Paradigma One-Group Pretest-Posttest Design
(Sumber: Sugiyono, 2013:75)
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Penelitian dilakukan di kelas IV SD 2 Gemiringlor di Desa Gemiring Lor
Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara.. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober tahun 2023 sampai dengan bulan Januari tahun 2024. Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV SD 2 Gemiringlor tahuan ajaran
2023/2024 yang terdiri dari 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes. Teknik tes dilakukan dengan cara pemberian instrument tes
berupa soal tes tertulis dalam bentuk uraian dengan jumlah 8 soal yang mencakup
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji N-Gain
Score menggunakan bantuan SPSS 25. Penelitian ini dimulai dari uji prasyarat
terlebih dahulu yaitu uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, karena
data yang baik meruapkan data yang menyerupai distribusi normal. Setelah
diketahui data pretest dan posttest berdistribusi normal maka selanjutnya dapat
dilakukan uji N-Gain. Analisis uji N-Gain digunakan untuk mencari peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa setalah menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share berbantuan media Tangram. Analisis peningkatan dengan uji N-
Gain berbantuan SPSS 25 bisa dihitung sebagai berikut:

a. Menentukan skor posttest
b. Menghitung skor maksimum ideal
c. Menentukan skor pretest
d. Menghitung peningkatan dengan analisis N-Gain

N.Gain = ���� ��������−���� �������
���� �������� �����−���� �������

e. Menentukan Kriteria Peningkatan pada Tabel 1

Tabel 1 Kategori N-Gain Score
Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain ≥ 0,7 Tinggi

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Wahab et al., (2021)

f. Menentukan kategori tafsiran efektivitas N-Gain pada Tabel 2

Tabel 2 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Presentase (%) Tafsiran

< 40 Tidak Efektif
40 – 45 Kurang Efektif
56 – 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Sevtia et al., 2022)
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada awalnya mengalami sedikit
hambatan. Pembelajaran yang baru menggunakan media tangram yang siswa
belum pernah menggunakan sebelumnya, memerlukan waktu untuk membuat
siswa dapat beradaptasi dan memahami cara menggunakan media. Selain itu saat
membentuk kelompok terjadi kekacauan karena siswa tidak mau dnegan
pasangannya, sehingga butuh waktu bagi peneliti untuk membuat siswa menerima
dan menyesuaikan diri dengan pasangannya yang telah ditentukan. Namun, para
siswa akhirnya bersedia untuk bergabung dengan pasangannya masing-masing
setelah peneliti memberi mereka arahan. Karena siswa sudah terbiasa dan tertarik
untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, tantangan yang
muncul semakin berkurang. Menggunakan media tangram membuat siswa senang
dan terlubat dalam kegiatan pembelajaran. Mereka juga dapat bekerja sama
dengan pasangannya untuk mengerjakan soal dengan benar.

Adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share dengan berbantuan media Tangram
memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik. Ditentukan berdasarkan nilai
pretest dan nilai posttest tes kemampuan berpikir kreatif dianalisis dengan
menggunakan peningkatan uji N-Gain berbantuan SPSS 25, sebagai berikut pada
Tabel 3:

Tabel 3 Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif

N-Gain Skor N-Gain Skor
Persen

Total 11,33 1132,74
Rata-Rata 0,56 56%
Kategori Peningkatan Sedang Cukup Efektif

Sumber: Data Penelitian (2024)

Pada tabel 3, terlihat bahwa hasil analisis menunjukkan peningkatan
dengan uji N-Gain berbantuan SPSS 25, dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,56
yang menunjukkan bahwa kriteria peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah menggunakan model Think Pair Share berbantuan media Tangram
memenuhi kriteria sedang. Selanjutnya, presentase nilai N-Gain mencapai 56%,
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share berbantuan
media Tangram dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
dikategorikan cukup efektif.

Hasil uji N-Gain Score setiap indikator kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa setelah diberikannya perlakuan menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Tangram. Berikut
peningkatan N-Gain Score setiap indikator kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Kemampuan Berpikir kreatif
No Indikator

Kemampuan
Berpikir Kreatif

Nilai Rata-
Rata
Pretest

Nilai Rata-
Rata

Posttest

N-Gain Kategori

1. Fluency (Kelancaran) 60,16 84,41 0,60 Sedang
2. Flexybility

(Keluwesan)
45,75 78,25 0,59 Sedang

3. Originality (Keaslian) 61,45 81,35 0,51 Sedang
4. Elaboration

(Kerincian)
50,75 73,75 0,46 Sedang

Sumber: Data Peneliti, (2024)

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD 2 Gemiringlor yang

berjumlah 20 siswa. Dilakukan tes menggunakan lembar pretest yang terdiri dari 8
soal uraian yang berikatan dengan materi komposisi dan dekomposisi bangun
datar untuk mrngukur kemampuan berpikir kreatif awal siswa. Selanjutnya,
perlakuan diberikan dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media Tangram selama tiga kali pertemuan. Setelah perlakuan selesai,
siswa diberi lembar posttest untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kreatif
mereka. Dengan menggunakan model Think Pair Share berbantuan media Tangram,
nilai pretest dan nilai posttest kemampuan berpikir kreatif ditentukan. Hasil tes ini
dievaluasi melalui analisis peningkatan dengan menggunakan uji N-Gain.

Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Tangram didasarkan
pada nilai pretest dan nilai posttest hasil tes kemampuan berpikir kreatif mereka
pada pembelajaran matematika. Anaslisis peningkatan dengan uji N-Gain
menggunakan SPSS 25. Kriteria peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media
Tangram meningkat dengan kriteria sedang, dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar
0,56. Presentase nilai N-Gain sebesar 56% menunjukkan bahwa model
pembelajaran Think pair Share berbantuan media Tangram cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Nilai rata-rata pretest
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebesar 54 dan mengalami
peningkatan pada hasil nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir kreatif sebesar
78,5. Sehingga nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
mengalami peningkatan 24,5%.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran
matematika materi komposisi dan dekomposisi bangun datar diperjelas dengan
peningkatan presentase total skor jawaban benar siswa setiap indikator soal tes
kemampuan berpikir kreatif. Pada indikator pertama fluency (kelancaran),
diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 60,16 dan rata-rata jawaban benar posttest
yaitu 84,41. Indikator fluency (kelancaran) yaitu siswa dapat menguasai indikator
kelancaran apabila mereka dapat mengembangkan banyak konsep dan menjawab
pertanyaan dengan lancar (Sania Effensi & Farlina, 2017) . Pada indikator kelancaran,
penilaian bukan hanya didasarkan penilaian semata, melainkan penilaian proses
siswa memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Indikator aspek
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fluency (kelancaran) pada penelitian ini terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dimana siswa mampu menyelesaikan soal berkaitan dengan
komposisi dan dekomposisi bangun datar dengan tepat disertai dengan penjelasan
yang jelas.

Pada indikator kedua flexibility (keluwesan), diperoleh rata-rata jawaban
benar pretest yaitu 45,75 dan rata-rata jawaban benar posttest yaitu 78,25. Artinya,
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dimana siswa mampu
menyelesaikan soal berikatan dengan komposisi dan dekomposisi bangun datar
secara beragam dan bervariasi. Sama halnya Wahyuni et al., (2018) menjelaskan
bahwa keluwesan adalah kemampuan untuk berpikir dalam berbagai cara. Pada
indikator flexibility (keluwesan) dalam berpikir kreatif berkaitan dengan
banyaknya jawaban siswa yang dihasilkan, tidak hanya memiliki satu jawaban
tetapi juga memiliki hasil yang berbeda. Mengajarkan siswa untuk berpikir
flexibility (keluwesan) membantu mereka mengembangkan berbagai ide, jawaban,
atau pertanyaan serta memperoleh kemampuan untuk melihat masalah dari
berbagai sudut pandang.

Pada indikator ketiga originality (keaslian), diperoleh nilai rata-rata
jawaban benar pretest yaitu 61,45 dan rata-rata jawaban posttest yaitu 81,35.
Artinya terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dimana siswa dapat
menyelesaikan soal berkaitan dengan komposisi dan dekomposisi bangun datar
menggunakan cara lain yang berbeda dengan cara biasanya. Sama halnya Rachman
et al., (2020) menjelaskan bahwa indikator originality (keaslian), merupakan siswa
sering melakukan kesalahan dalam memahami soal karena mereka tidak
mengulang kembali materi apa yang telah diajarkan dan tidak memeriksa jawaban
kembali setelah mereka yakin dengan jawaban yang telah diajarkan. Pada
indikator originality (keaslian), siswa harus berani mengambil resiko dan
mempertahankan ide atau pendapat mereka meskipun dihadapkan pada
tantangan dan kritik. Perilaku ini akan mengajarkan mereka untuk berpikir secara
inovatif.

Pada indikator keempat elaboration (kerincian), diperoleh nilai rata-rata
jawaban benar pretest yaitu 50,75 dan rata-rata jawaban benar posttest yaitu 73,75.
Artinya terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dimana siswa dapat
menyelesaikan soal berkaitan dengan komposisi dan dekomposisi bangun datar
secara rinci dan detail. Sama halnya dengan Ariana (2022) mengatakan bahwa
elaboration (kerincian) merupakan kemampuan untuk menambah atau merinci
hal-hal yang detail dari suatu hal, konsep, atau keadaan. Indikator elaboration
(kerincian) yang baik tidak hanya memberikan jawaban yang singkat dan mudah
dipahami, tetapi siswa juga memberikan alasan yang tepat, jelas, dan logis yang
dibuat dalam paparan yang sangat baik, sehingga lebih mudah bagi orang
membaca untuk memahami jawaban. Perilaku tersebut dapat melatih siswa untuk
berpikir secara mendalam, yang akan membantu mereka memecahkan masalah
secara lebih mendalam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amelia & Syahputra (2019) ,
yang menunjukkan bahwa model Think Pair Share dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai N-Gain sebesar 63,6% dengan
ditafsirkan cukup efektif. Nuryani (2019) , dalam penelitiannya juga
mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat
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meningkat kemampuan berpikir kreatif sebesar 11,8% setelah diberikan
perlakuan.

Dari penelitian ini membuktikan bahwa dalam penerapan model
pembelajaran Think Pair Share berbantuan media tangram terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa memberikan peningkatan skor pretest dan posttest siswa
pada kelas V SD 2 Gemiringlor.

Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Think Pair

Share berbantuan media tangram dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran matematika materi komposisi dan dekomposisi
bangun datar dengan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,56 dengan kategori
sedang. Dan memperoleh presentase nilai N-Gain mendapatkan 56% yang
menunjukkan bahwa penggunaan model Think Pair Share berbantuan media
tangram cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas IV SD.

Berdasarkan hasil pengamatan dimana telah dijalankan, berikut saran yang
bisa disampikan, yaitu.
1. Model pembelajaran Think Pair Share bisa digunakan menjadi sebuah Solusi

model belajar baru untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.

2. Hasil penelitian ini harapannya digunakan menajdi arahan guna pertimbangan
keefektifan model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan
berpikir kreatif, sehingga model ini bisa menjadi alternatif pada pembelajaran
matematika dengan situasi yang baru di kelas.

3. Agar siswa memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal perlu adanya
introspeksi pada diri sendiri.
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